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ABSTRAK 
SITI NURNISA DEWANTA: Penerapan Manajemen Konflik Berbasis Sekolah di 
SMA Negeri 6 Yogyakarta dan SMA Kolese de Britto Yogyakarta. Tesis. 
Yogyakarta: Program Pascasarjana, Universitas Negeri Yogyakarta, 2013  
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: (1) kondisi konflik dan latar 
belakang konflik yang terjadi di sekolah, dan (2 bagaimana sekolah mengelola 
konflik yang terjadi dalam organisasinya.  
Studi ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode studi kasus. Teknik-
teknik yang digunakan dalam pengumpulan data berupa penelusuran dokumen dan 
rekaman arsip, wawancara, observasi partisipan, dan perangkat-perangkat fisik. 
Penelusuran dokumen, arsip serta wawancara dengan kepala sekolah, wakil kepala 
sekolah, guru-guru, peserta didik, dan alumni, pengamatan langsung untuk 
mendalami manajemen konflik di sekolah masing-masing.  
Hasil penelitian ini adalah sebagai berikut. (1) Konflik yang terjadi diantara 
para peserta didik, individu maupun kelompok bisa berwujud tindakan yang saling 
mendiamkan, tidak mempedulikan satu sama lain, tidak ada kerjasama yang 
konstruktif, bullying, perkelahian dan tawuran. (2) Konflik yang terjadi diantara 
peserta didik disebabkan adanya perbedaan persepsi, perbedaan tujuan dan perbedaan 
ketergantungan di antara mereka. (3) Konflik yang terjadi antara peserta didik dan 
guru dapat berwujud dengan sikap peserta didik yang tidak sopan terhadap guru, 
mengabaikan pelajaran, mengganggu kerja guru, meninggalkan kelas, bolos sekolah, 
mengancam, dan menyerang guru secara fisik. (4) Konflik yang terjadi antara guru 
dan peserta didik kemungkinan terjadi karena karakter individu guru, kesiapan dalam 
menerima sikap kritis dan kelugasan peserta didik, serta ketidaksamaan persepsi dan 
tujuan antara peserta didik dan guru. Guru sebagai tokoh dan role model dalam 
masyarakat dan kehidupan bersekolah sebaiknya mendapatkan pelatihan tentang 
kemampuan dasar manajemen resolusi konflik (kemampuan orientasi, persepsi, 
beremosi, berkomunikasi, berpikir kreatif, berpikir kritis). (5) Sekolah menyelesaikan 
konflik dengan cara mendatangkan tokoh, menciptakan konflik baru, dengan penerapan 
progam-program sekolah untuk membangun komitmen, komunikasi yang terbuka dan 
keakraban satu sama lain.  (6) Guru harus membangun keakraban dan komunikasi yang 
terbuka dengan peserta didik, untuk dapat menyelesaikan konflik diantara mereka 
dengan mudah. 
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ABSTRACT 
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The purpose of this study is to reveal: (1) the conditions of conflict and conflict 
background happening in the schools, (2) how the schools manage the conflict in the 
organization. 
This was a qualitative study employing a case study method. The data were 
collected through tracing documents and archives, interviewing students, school 
principals, school alumni and teachers, and observe participants and physical 
artifacts. Those activities were conducted to deeply investigate the conflict 
management in each school.  
The research findings are as follows. (1) The conflicts among students as 
individuals or groups can be in the form of negligance, uncaring attitude, no 
constructive cooperation, bullying, and quarrels and fights. (2) The conflicts among 
students result from different perceptions, goals, and dependence among them. (3)  
The conflicts occurring between students and teachers can be in the form of students’ 
impolite attitude towards teachers, negligance of lessons, disturbance at teachers’ 
work, playing truant, and threats and physical attacks to teachers. (4) The conflicts 
occurring between teachers and students may occur because of individual teachers’ 
characteristic in relation to whether or not they are ready to accept students’ critical 
and naïve attitudes, and the difference in the perceptions and goals between teachers 
and students. (5) School has managed the conflicts with some ways: by using teachers 
and the principal as exemplary figures, making new conflict, applying programs to 
build commitment, good communication and relationship among others. (6) Teachers 
have to build good relationship and communication with their students, to make 
resolution of conflict between them easily.  
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